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Bab 5 

Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh brand placement dan brand recall terhadap 

preference dan intention to purchase melalui studi kasus film Spider-Man: No Way 

Home, dilakukan penelitian terhadap 145 responden yang pernah menonton film 

Spider-Man: No Way Home selama 6 bulan terakhir, maka penulis menarik beberapa 

kesimpulan yaitu; 

 

1. Persepsi penonton mengenai brand placement, brand recall, preference, dan 

intention to purchase dalam film Spider-Man: No Way Home 

Berdasarkan hasil analisis persepsi, dapat disimpulkan bahwa penonton 

memiliki persepsi yang baik terhadap brand placement, brand recall, 

preference, dan intention to purchase dalam film Spider-Man: No Way Home. 

Artinya, penonton dapat menerima keberadaan brand placement di dalam film 

tanpa merasa terganggu sehingga penonton juga memiliki persepsi yang baik 

terhadap variabel-variabel lainnya. 

 

2. Pengaruh brand placement terhadap brand recall dalam film Spider-Man: 

No Way Home 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis pada penelitian ini, 

dapat disimpulkan bahwa brand placement memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap brand recall penonton. Serta, berdasarkan hasil analisis 

persepsi responden, didapatkan bahwa penonton memiliki brand placement 

acceptance yang baik karena penonton tidak merasa terganggu dan memiliki 

image yang positif terhadap brand placement yang ditampilkan. Relevansi dan 

familiaritas antara brand dengan penonton juga menjadi faktor penting yang 

dapat menimbulkan recall penonton. Mayoritas penonton paling banyak 

mengingat brand MIT, Hyundai, dan ASUS yang ditampilkan secara visual 
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dengan teknik plot connection. Dapat disimpulkan bahwa teknik brand 

placement melalui plot connection di dalam film Spider-Man: No Way Home 

dapat mempengaruhi recall penonton sehingga dapat dikategorikan sebagai 

teknik yang efektif. 

 

3. Analisis pengaruh brand placement terhadap preference dalam film Spider-

Man: No Way Home 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis pada penelitian ini, 

dapat disimpulkan bahwa brand placement memiliki pengaruh yang positif 

namun tidak signifikan terhadap preference penonton. Dapat disimpulkan 

bahwa penerimaan terhadap brand placement saja tidak membuat penonton 

terpengaruh secara preference dan membuat penonton memilih brand yang 

mereka lihat di dalam film ketika dihadapkan dengan pilihan brand di masa 

depan. Dalam film Spider-Man: No Way Home, brand-brand yang ditampilkan 

merupakan brand high-end atau brand dengan harga yang mahal dan 

merupakan brand yang asing untuk penonton Indonesia. Hal tersebut dapat 

membuat penonton lebih sulit untuk menjadikan brand asing yang ditampilkan 

di dalam film sebagai acuan ketika memilih brand di masa depan.  

 

4. Analisis pengaruh brand placement terhadap intention to purchase dalam 

film Spider-Man: No Way Home 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis pada penelitian ini, 

dapat diketahui bahwa brand placement berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap intention to purchase penonton. Dalam film Spider-Man: 

No Way Home, brand-brand yang ditampilkan tidak menimbulkan kesan 

negatif terhadap brand sehingga penonton merasa menginginkan untuk 

menggunakan atau memiliki brand yang sama dengan brand yang mereka lihat 

di dalam film. 
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5. Analisis pengaruh brand recall terhadap preference dalam film Spider-

Man: No Way Home 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis yang dilakukan dalam 

penelitian ini, dapat diketahui bahwa brand recall memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap preference brand penonton dalam film Spider-

Man: No Way Home. Dapat disimpulkan bahwa penonton yang memiliki 

ingatan (brand recall) terhadap brand yang ditampilkan dalam film akan lebih 

mudah terpengaruh secara preference ketika dihadapkan dengan pilihan brand 

di masa depan. Hal ini juga berbeda dengan apabila penonton hanya menerima 

brand placement yang ditampilkan saja yang menyebabkan tidak 

terpengaruhnya preference penonton. Di dalam film Spider-Man: No Way 

Home, brand recall tertinggi dimiliki oleh brand MIT, ASUS, dan Hyundai 

yang ditampilkan dengan menggunakan gabungan teknik plot connection, 

visual placement, dan verbal placement. Penonton juga memilih brand ASUS 

sebagai brand preference mereka setelah menonton film Spider-Man: No Way 

Home yang juga merupakan salah satu brand yang paling diingat oleh 

responden. 

 

6. Analisis pengaruh brand recall terhadap intention to purchase dalam film 

Spider-Man: No Way Home 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis yang dilakukan dalam 

penelitian ini, dapat diketahui bahwa brand recall berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap intention to purchase. Dapat disimpulkan bahwa 

apabila penonton memiliki recall terhadap brand yang ditampilkan, maka 

intention to purchase penonton terhadap brand yang diingat akan terpengaruh 

secara signifikan. Berdasarkan hasil analisis persepsi penonton, penonton 

memiliki recall yang baik terhadap brand yang ditampilkan di dalam film 

sehingga menimbulkan intention to purchase terhadap brand-brand yang 

diingat. 

 



 

101 
 

7. Analisis pengaruh brand placement terhadap preference dalam film Spider-

Man: No Way Home melalui brand recall sebagai variabel mediasi 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis yang dilakukan dalam 

penelitian ini, dapat diketahui bahwa brand placement berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap preference penonton melalui brand recall 

sebagai variabel mediasi. Dapat diketahui bahwa preference penonton akan 

terpengaruh apabila penonton menerima brand placement yang ditampilkan di 

dalam film dan memiliki ingatan atau recall terhadap brand yang ditampilkan. 

Di dalam film Spider-Man: No Way Home, terdapat banyak brand yang 

ditampilkan sebagai brand placement, namun mayoritas penonton lebih mudah 

mengingat brand-brand yang ditampilkan secara terus menerus dan memiliki 

kesinambungan dengan jalannya cerita (plot connection) seperti halnya brand 

MIT, ASUS, dan Hyundai. Dapat disimpulkan bahwa apabila penonton 

menerima secara positif brand placement yang ditampilkan dan memiliki recall 

terhadap brand tersebut, penonton akan lebih memilih brand yang mereka lihat 

dan ingat di dalam film ketika dihadapkan dengan berbagai pilihan brand di 

masa depan. 

 

8. Analisis pengaruh brand placement terhadap intention to purchase dalam 

film Spider-Man: No Way Home melalui brand recall sebagai variabel 

mediasi 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis yang dilakukan dalam 

penelitian ini, dapat diketahui bahwa brand placement berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap intention to purchase penonton melalui brand 

recall sebagai variabel mediasi. Disini, disimpulkan bahwa dengan adanya 

penambahan variabel brand recall sebagai variabel mediasi, intention to 

purchase penonton akan terpengaruh secara signifikan. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan 

penulis, dapat diketahui bahwa brand placement dan brand recall penonton 

dalam film Spider-Man: No Way Home memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap preference dan intention to purchase. Serta, brand placement yang 

terdapat di dalam film Spider-Man: No Way Home telah ditempatkan dengan 

teknik penempatan yang baik. Berdasarkan hasil analisis ini dan potensi 

semakin berkembangnya dunia film baik karena semakin meningkatnya jumlah 

penonton bioskop di Indonesia dan layanan video on demand, teknik pemasaran 

dengan cara brand placement dapat menjadi pilihan bagi pemasar untuk 

memasarkan produknya. 

 

Teknik Brand Placement yang Efektif 

Untuk memasarkan produknya dengan teknik brand placement, 

pemasar dapat menggunakan gabungan dari teknik visual placement dan verbal 

placement namun tetap mengutamakan plot connection atau kesinambungan 

antara film dengan brand yang ditampilkan. Hal ini dikarenakan melalui 

penelitian ini, dapat diketahui bahwa teknik pemasaran brand placement 

dengan memanfaatkan plot connection merupakan teknik yang paling efektif 

untuk menimbulkan brand recall dan penonton lebih mudah untuk menerima 

brand placement yang ditampilkan dalam bentuk plot connection karena dapat 

menambah kesan realistis terhadap film. Penempatan brand dengan teknik plot 

connection juga tidak membuat penonton merasa bahwa brand placement 

tersebut sebagai suatu ‘clutter’ yang mengganggu. Pemasar tidak boleh 

menempatkan produknya secara terlalu terang-terangan tanpa ada 

kesinambungan antara film dengan brand yang ditampilkan agar tidak 

menimbulkan pandangan negatif dari penonton terhadap brand dan film yang 

bersangkutan. Hal ini dapat dilihat melalui film Satria Dewa: Gatot Kaca (2022) 

yang diisi dengan banyak brand placement yang tidak memiliki kesinambungan 

dengan plot dan film yang membuat penonton merasa terganggu karena 
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dimunculkan dengan kesan memaksa. (Kumparan, 2022). Selain itu, pemasar 

juga dapat memanfaatkan aktor atau karakter di dalam film untuk menggunakan 

brand yang hendak dipasarkan. Brand yang digunakan oleh aktor atau aktris 

yang memiliki peran penting di dalam film juga menjadi teknik yang efektif 

untuk menimbulkan recall, preference, dan intention to purchase penonton. 

Digunakannya suatu brand oleh aktor yang disukai oleh penonton dapat 

menimbulkan keinginan untuk memilih brand tersebut atau menimbulkan 

keinginan untuk memiliki atau membeli brand yang dilihat. 

 

Pemilihan Media Film dan Relevansi antara Film dengan Brand Placement 

Pemasar juga harus memperhatikan film yang hendak dijadikan media 

untuk memasarkan produknya melalui brand placement. Pemilihan film untuk 

melakukan pemasaran brand dengan brand placement juga menjadi penting 

untuk keberhasilan suatu brand placement. Film Spider-Man: No Way Home 

merupakan film Marvel Studios yang sudah dipastikan kesuksesannya bahkan 

sebelum film tersebut dirilis, mengingat banyaknya fandom atau penggemar 

dari Marvel Cinematic Universe dan film tersebut merupakan film yang dapat 

dinikmati oleh berbagai kalangan dan latar belakang. Film dengan potensi 

‘hype’ yang besar dapat menjadi pilihan yang tepat untuk memasarkan produk 

melalui brand placement karena semakin banyak penonton yang akan melihat 

film dan placement yang dilakukan maka semakin besar juga potensi 

keberhasilan brand placement dalam menciptakan recall serta preference dan 

intention to purchase bagi penonton. Namun, pemasar juga harus 

memperhatikan relevansi antara film dengan brand yang hendak dipasarkan 

melalui brand placement agar tidak menimbulkan kesan ‘out of place’ dan 

kesan memaksa. Sebagai contoh, film Habibie & Ainun (2012) menampilkan 

brand placement e-toll yang tidak memiliki ketidaksesuaian time frame, 

dimana, film Habibie & Ainun memiliki latar waktu di tahun 90-an, sedangkan, 

e-toll baru beroperasi setelah tahun 2009. Meskipun hanya ditampilkan 

beberapa detik, ternyata scene ini menimbulkan kesan buruk bagi penonton dan 
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penonton menganggap brand placement tersebut sebagai clutter atau iklan yang 

memaksa (Mahardini, 2018).  

 

Bagi Pemasar yang Hendak Menargetkan Pasar Tertentu Melalui Brand 

Placement 

Selain itu, melalui penelitian ini, dapat diketahui pula bahwa relevansi 

atau tingkat familiaritas antara brand yang ditampilkan dengan target pasar 

menjadi penting apabila pemasar memiliki tujuan untuk mempengaruhi 

preference dan khususnya intention to purchase. Film Spider-Man: No Way 

Home sendiri merupakan film hollywood yang menargetkan pasar global. 

Namun, beberapa brand yang ditampilkan merupakan brand yang asing untuk 

penonton Indonesia. Hal ini dikarenakan brand placement di dalam film ini 

juga sangat memperhatikan realitas antara brand dengan latar tempat dan waktu 

dimana film tersebut diceritakan, yaitu di New York. Sehingga brand-brand 

yang ditampilkan merupakan brand yang memang populer dan banyak 

digunakan oleh masyarakat New York. Teknik penempatan brand seperti ini 

menjadi sangat baik untuk menjaga relevansi antara brand dengan film 

sehingga brand placement dapat tampil dengan lebih natural dan tidak terkesan 

sebagai iklan. Namun, apabila pemasar hendak menargetkan pasar tertentu, 

relevansi antara brand dengan penonton yang menjadi target juga harus 

disesuaikan. Sebagai contoh, di dalam serial drama korea yaitu Vincenzo 

(2021), salah satu brand placement yang ditampilkan adalah brand permen 

Kopiko asal Indonesia. Pada awalnya, brand Kopiko hanya ditampilkan dalam 

bentuk credit title dan belum mendapatkan perhatian dari banyak masyarakat. 

Namun, pada episode 14,15, dan 18 dari serial tersebut, brand Kopiko 

ditampilkan dalam serial dengan menggunakan teknik visual placement, verbal 

placement, dan plot connection. Permen Kopiko ditampilkan secara visual 

dalam layar dan dialog yang diucapkan oleh tokoh utama di dalam serial 

tersebut. Setelah penayangan episode tersebut, brand Kopiko menjadi viral di 

kalangan penonton Indonesia dan bahkan permen Kopiko menjadi permen yang 
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laris di Korea Selatan (Tribunnews, 2021). Karena kesuksesan tersebut, brand 

Kopiko melanjutkan teknik pemasaran brand placement untuk produknya 

dengan teknik yang sama. Pemasar mengetahui potensi banyaknya penonton 

drama korea di Indonesia, khususnya Vincenzo yang dibintangi oleh aktor 

terkenal dengan fanbase yang besar di Indonesia, yaitu Song Joong-Ki. 

Pemasar harus memperhatikan peluang dan potensi diterimanya brand 

placement dan kesuksesan media film yang digunakan untuk memasarkan 

brand-nya agar suatu brand placement dapat mempengaruhi sikap konsumen 

terhadap brand tersebut tanpa menciptakan image atau pandangan yang negatif. 

Oleh karena itu, teknik plot connection dan relevansi antara brand dengan film 

menjadi sangat penting untuk diperhatikan pemasar ketika memasarkan 

produknya.  
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